BAB III
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

1.1 Gambaran Umum Korong Sungai Kasikan
1.1.1 Sejarah Korong Sungai Kasikan

Sungai kasikan adalah sebuah desa di salah satu kabupaten Padang
Pariaman. Lebih tepatnya di Nagari Tandikek Selatan, Kabupaten Padang
Pariaman. Jorong tersebut merupakan desa yang kecil dimana hanya ada
sekitar 30 kepala keluarga yang menepati korong tersebut. Didesa tersebut
masyarakatnya bertahan hidup dengan cara bertani, dan ada juga yang
berdagang. Tapi lebih di dominankan pada petani, hampir setiap keluarga di
desa tersebut memiliki sawah untuk di tanami padi.

Kehidupan para penduduk petani pada waktu itu keadaannya sangat
banyak melalui liku-liku, rintangan dan berbagai wabah penyakit sehingga
banyak yang meninggal dunia, namun bagi yang masih hidup tetap tabah
dalam mencapai tujuan membentuk suatu wilayah Korong untuk diwariskan
kepada anak cucunya sebagai generasi penerus, sebagai tempat tinggalnya
dimasa-masa mendatang.

Pemerintahan pada waktu itu masih dibawah Pemerintahan jajahan
kolonial Belanda dan Jepang yang prilakunya sangat kejam, kemudian
tepatnya pada tanggal 17 Agustus 1945 Negara Indonesia dinyatakan
Merdeka, maka pemerintahan Korong Sungai Kasikan langsung dibawah
Pemerintahan Negara Republik Indonesia Korong Sungai Kasikan berstatus
Pemerintahan, semula berstatus Pemerintahan Nagari kemudian dengan
diangkatnya para kepala Nagari menjadi Pegawai Negeri Sipil tepatnya pada
tanggal 01 januari 1981, maka Pemerintahannya langsung beralih menjadi
wilayah administratib yaitu dari Pemerintahan Nagari menjadi Pemerintahan

Kelurahan.



1.1.2 Kondisi Geografis Korong Sungai kasikan

Korong sungai kasikan memiliki batas-batas wilayah yaitu sebagai
berikut;

Tabel 3.1
Batas wilayah Nagari Sungai Kasikan
Batas Korong Kecamatan

Sebelah Utara Mudiak aie Patamuan

Sebelah Barat Cauang Patamuan

Sebelah Selatan Pucuang Anam Patamuan

Sebelah Timur Koto mambang Patamuan

Sumber: Korong Sungai Kasikan

1.1.3 Visi dan Misi Korong Sungai kasikan

a. Visi Korong Sungai kasikan
Dengan semangat gotong royong kita jadikan Korong Sungai
Kasikan terdepan dalam pelayanan dan pembangunan yang
berwawasan lingkungan, menuju masyarakat yang aman, damai, sehat
serta berkualitas.
b. Misi Korong Sungai Kasikan
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pelayanan
melalui pendidikan dan pelatihan formal/informal pemberian
motivasi menumbuhkan kembangkan Kketeladanan serta
mendorong kreatifitas dalam pelaksanan tugas.
2. Meningkatkan kualitas administarasi publik melalui penyedian
sarana dan prasarana standar pelayanan yang lebih jelas, efektif

dan efisien.



1.1.4 Keadaan Penduduk Korong Sungai Kasikan
Jumlah penduduk Korong Sungai Kasikan Kecamatan Patamuan yaitu

berjumlah 612 penduduk dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Banyak penduduk di Nagari Sungai kasikan

Nagari Laki-laki Perempuan Jumlah
Sungai 301 311 612
Kasikan

Sumber : Data diolah
1.1.5 Peta Korong Sungai Kasikan
Peta Korong Sungai Kasikan Kecamatan Patamuan dapat dilihat pada
gambar sebagai berikut

Tabel 3.3
Peta Korong Sungai Kasikan

Q PETAWILAYAH ADMINISTRAS! KABDUPATEN PADANG PARIAMAN

- B L]

Sumber: maps
1.1.6 Pendidikan

Pendidikan merupakan jalan yang harus ditempuh dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia yang tujuannya untuk mengimbangi

dan memenuhi tuntutan-tuntutan yang terus berkembang. Tingkat



pendidikan penduduk Korong Sungai Kasikan bisa dikatakan sudah lumayan
maju, hal ini ditunjukkan dengan anak-anak penduduk kelurahan terawas
sudah memiliki kesadaran untuk lanjut pendidikan dengan bersekolah wajib
12 Tahun. Bahkan sudah disediakan sekolah PAUD dan TK untuk anak-anak
yang belum cukup usia sebelum lanjut ke jenjang SD (Sekolah Dasar) dan
untuk sarana pendidikan di Kelurahan sudah cukup memadai untuk
mendukung proses belajar dan mengajar yaitu terdapat 1 buah sekolah Paud,
1 buah sekolah Tk, 2 buah sekolah SD, 1 buah sekolah SMP, 1 buah sekolah
MTS dan 1 buah sekolah SMA.
1.1.7 Kesehatan

Tidak ada hambatan dalam proses pelayanan kesehatan di Korong
Sungai Kasikan, karena sudah disediakan tempat khusus kesehatan seperti
Puskesmas ketika masyarakat membutuhkan tempat untuk berobat. Sudah
banyak juga tersebar bidan-bidan asli dari daerah setempat untuk
menunjang kegiatan-kegiatan kesehatan masyarakat Korong Sungai Kasikan.
Jadi untuk masalah sarana kesehatan di Korong Sungai Kasikan sudah
memadai dan cukup untuk masyarakat setempat yaitu terdapat 1 buah
Puskesmas, dan 2 buah posyandu.
1.1.8 Keagamaan

Penduduk Korong Sungai Kasikan mayoritas beragama Islam dengan
presentase 100%. ini dibuktikan dari sejumlah tempat ibadah (masjid) dan
Musholla yang tersebar di Korong Sungai Kasikan serta pendirian TPA/TPQ
untuk anak-anak belajar mengaji. Sarana keagamaan sudah memadai untuk
kegiatan ibadah penduduk setempat yaitu terdapat 1 buah masjid, 4 buah
musholla, dan 2 buah TPQ.
1.1.9 Struktur Korong Sungai Kasikan
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Sumber: Korong Sungai Kasikan

1.2 Data Prosedur Penerima BST di Korong Sungai Kasikan

1. Tabel Penerima BST di Nagari Tadikek

Tabel 3.4

Data Seluruh Penerima BST di Nagari Tandikek

NO NAMA KEPLA KELUARGA NO. KK NO. NIK ALAMAT P/L TﬁhAl}G‘ﬁ‘AL PEKERJAAN.
1 2 3 4 5 6 7 8
1 MAYAR 1305162402100025 1305165012630001 Bani Lingkung P 12/10/1963 Mengurus Rumah Tangga
2 ZAM ZAMI 1305161601100006 1305160903970001 Bani Lingkung P 03/09/1997 Ustazd/Mubaligh
3 MURYANTI 1305162905120055 1305164909870002 Bani Lingkung P 09/09/1987 Mengurus Rumah Tangga
4 RAMANI 1305162009120001 1305167006450007 Bani Lingkung P 30/06/1945 Mengurus Rumah Tangga
5 SINOR KOTO 1305162109100007 1305164107510002 Bani Lingkung P 07/01/1951 Mengurus Rumah Tangga
6 WENNI FITRI HANDAYANI 1302190606081517 1302195306830002 Bani Lingkung P 19/02/1982 Mengurus Rumah Tangga
7 JUSMIARTI 1171061205080005 1171066505740004 Bani Lingkung P 25/05/1974 Mengurus Rumah Tangga
8 ROSLINA 1305162905120006 1305165304550002 Kabun Pondok Duo Utara P 13-04-1955 Mengurus Rumah Tangga
9 DARANA 1305163005110004 1305167006500027 Bani Lingkung P 30/06/1950 Mengurus Rumah Tangga
10 ASMARINAWATI 1305160608100001 1305165512660002 Bani Lingkung P 15/12/1966 Mengurus Rumah Tangga
11 MARNI 1305161001140002 1305164606710001 Bani Lingkung P 06/06/1971 Mengurus Rumah Tangga
12 ABDUL GAFAR 1305161106120019 1305160308720001 Bani Lingkung L 08/03/1972 WIRASWASTA
13 ROSVANIDAR 1305161606160002 1471086002750001 Bani Lingkung P 20/02/1975 Mengurus Rumah Tangga
14 IRMAWATI 1305160903200002 1305024405960003 Cauang P 05/04/1996 Mengurus Rumah Tangga




15 DESMAWATI 1305160504110003 1305164712730001 Cauang 12/07/1973 Mengurus Rumah Tangga
16 SRI DEVI 1305161212130001 1305166110950001 Cauang 21/10/1995 Mengurus Rumah Tangga
17 ARNIS SAMAWATI 1305160307170001 1408045707860005 Cauang 17/07/1986 Mengurus Rumah Tangga
18 SYAFANI ADILLAH 1305162405160002 2171126305940001 Cauang 23/05/1994 Mengurus Rumah Tangga
19 EWIT TRIA YENI 1305162910180002 1305165011860005 Cauang 11/10/1986 Mengurus Rumah Tangga
20 FATMAWATI 1305162112100002 1305165110670001 Cauang 10/11/1967 Mengurus Rumah Tangga
21 WIRNAWATI 1305161205120018 1305165311910001 Cauang 13/11/1991 Mengurus Rumah Tangga
22 DESY MARLIS 1305040507130004 1305046402900001 Cauang 24/02/1990 Mengurus Rumah Tangga
23 SAVINA ADILLAH 1305020504110021 1305026305930002 Cauang 23/05/1993 Mengurus Rumah Tangga
24 JAWAHER 1305161605120007 1305164306540002 Cauang 04/03/1954 Mengurus Rumah Tangga
25 YUSLIZA SUSANTI 1305161908150002 1305164904890002 Padang Lua 04/09/1989 Mengurus Rumah Tangga
26 DINAU Padang Lua 30/06/1940 BELUM/TIDAK BEKERJA
27 MISNI 1305162201180008 1305167006550001 Padang Lua 30/06/1955 Mengurus Rumah Tangga
28 IDAN 1305162910140001 1305164106590002 Padang Lua 06/01/1959 Mengurus Rumah Tangga
29 AMPAM LAPAU 1305161205100009 1305167006400011 Padang Lua 30/06/1940 BELUM/TIDAK BEKERJA
30 DIKI WIJAYA Padang Lua 06/12/1986 WIRASWASTA

31 ATEH 1305161801180004 1305165502450001 Padang Lua 15/02/1945 BELUM/TIDAK BEKERJA
32 RINA MAIYUNI 1305162910140003 1301085005830007 Padang Lua 05/10/1983 Mengurus Rumah Tangga
33 LINA MELYANTI 1305160712170003 1302034807840002 Padang Lua 07/05/1993 Mengurus Rumah Tangga
34 RAMAILIS 1305162009100004 1305167006590014 Padang Lua 30/06/1969 Mengurus Rumah Tangga
35 1w zami 1305160402100010 | 1305161207630001 Padang Lua 07/12/1963 PETANI/PEKEBUN

36 ENGGAK 1305167006400014 Kampuang Guci 30/06/1940 Mengurus Rumah Tangga
37 PUTRIA GUSMAINI 1305162212170001 1305165508980001 Kampuang Guci 15/08/1998 Mengurus Rumah Tangga
38 SRI HARTATI 1305161804110003 1305167006780003 Kampuang Guci 30/06/1978 Mengurus Rumah Tangga
39 HELEN SAFITRI 1305161908190003 1304145205920002 Kampuang Guci 05/12/1992 Mengurus Rumah Tangga
40 KAMUIK 1305162711130001 1305163006350008 Kampuang Guci 30/06/1935 PETANI/PEKEBUN

41 NURBAINI 1305163007100006 1305164109390001 Kampuang Guci 09/01/1939 Mengurus Rumah Tangga
42 NURHAYATI 1305160712090015 1305167006620001 Kampuang Guci 30/06/1962 Mengurus Rumah Tangga
a3 ERMAWATI 1305162905120041 1305167006600034 Aie Mondak 30/06/1960 Mengurus Rumah Tangga
a4 MERIDAWATI 1305161207190006 1305166910950001 Aie Mondak 29/10/1995 Mengurus Rumah Tangga
45 RESTIARAGUS PUTRI 1305162603180001 1305075807980001 Aie Mondak 17/08/1997 Mengurus Rumah Tangga
46 MARTA YUNEKA 1305162905120034 1305164103880001 Aie Mondak 03/01/1988 Mengurus Rumah Tangga
47 RIA SISKA 1305160807190001 1305165307990001 Aie Mondak 13/07/1999 Mengurus Rumah Tangga
48 ASRA 1305162012110003 1305166402600001 Labu Kumbung 24/02/1960 Mengurus Rumah Tangga
49 AYAU WARMAN 1305160712120001 1305160607810001 Labu Kumbung 07/06/1981 BURUH HARIAN LEPAS
50 QOYON 1305162103100056 1305160708530001 Labu Kumbung 08/07/1953 WIRASWASTA

51 RADIAS 1305162109100003 1305164704550001 Labu Kumbung 04/07/1955 PETANI/PEKEBUN

52 NOVIA TRI PERMATA SARI 1305162906150001 1305164709900002 Labu Kumbung 09/07/1990 Mengurus Rumah Tangga




53 SUCI AMELIA 1371011412150003 1371014907930003 Andaleh P 07/09/1993 Mengurus Rumah Tangga
54 NELI GUSTI 1305161910100006 1305164308850001 Andaleh P 08/03/1985 Mengurus Rumah Tangga
55 INDRA 1305161208200001 1305162308890001 Andaleh L 23/08/1989 BURUH HARIAN LEPAS
56 ASMANIDAR 1305160608180001 1305164111570001 Andaleh P 11/01/1957 Mengurus Rumah Tangga
57 LENA NITRILIRA 1305162708200003 1310044103940003 Andaleh P 03/01/1994 Mengurus Rumah Tangga
58 HARIS SOFIANDI 1305162103100065 1305161405980001 Kabun Pondok Duo Selatan L 14/05/1998 WIRASWASTA
59 RASIMA 1305162312140004 1305164505430001 Kabun Pondok Duo Selatan P 05/05/1943 Mengurus Rumah Tangga
60 JARUMAN 1305161903100006 1305167006600011 Kabun Pondok Duo Selatan P 30/06/1960 Mengurus Rumah Tangga
61 DARMAWATI 1305162212090019 1305165111540001 Kabun Pondok Duo Selatan P 11/11/1954 Mengurus Rumah Tangga
62 AFRIZAL 1305160701100004 1305160504810001 Kabun Pondok Duo Selatan L 13/02/1982 Mengurus Rumah Tangga
63 MARTINA 1305161402170002 1305164202870001 Kabun Pondok Duo Utara P 02/02/1987 Mengurus Rumah Tangga
64 FAIZAL ARDIANSYAH 1305161901210001 3271061603780009 Kabun Pondok Duo Utara L 16/03/1978 Karyawan Swasta
65 ZAHARI 1305161208110002 1305166005360002 Kabun Pondok Duo Utara P 20/05/1936 Mengurus Rumah Tangga
66 TIRTA INDRIANI 1305162905120008 1305165910810001 Kabun Pondok Duo Utara P 19/10/1981 Mengurus Rumah Tangga
67 HARIS 1305020205180001 1305163103880001 Kabun Pondok Duo Utara L 31/03/1988 BURUH HARIAN LEPAS
68 RITA SEPTRIANI 1305161308180005 1305166309870001 Kabun Pondok Duo Utara P 23/09/1987 Mengurus Rumah Tangga
69 DAMSIAH 1305160711180002 1305165205440001 Kabun Pondok Duo Utara P 05/12/1944 Mengurus Rumah Tangga
70 ANDHIKA SUHERNO PUTRA 1305161811930002 Kabun Pondok Duo Utara L 18/11/1993 PEDAGANG
Sumber : Nagari Tandikek Selatan
Tabel 3.5
Data Penerima BST di Korong Sungai Kasikan
No Nama No. KK No. NIK Alamat

1 MAYAR 1305162402100025 1305165012630001 Bani Lingkung

2 ZAM ZAMI 1305161601100006 1305160903970001 Bani Lingkung

3 MURYANTI 1305162905120055 1305164909870002 Bani Lingkung

4 RAMANI 1305162009120001 1305167006450007 Bani Lingkung

5 SINOR KOTO 1305162109100007 1305164107510002 Bani Lingkung

6 WENNI FITRI HANDAYANI 1302190606081517 1302195306830002 Bani Lingkung

7 JUSMIARTI 1171061205080005 1171066505740004 Bani Lingkung

8 SITI RAJANAH 1305162012180002 1305164107400002 Bani Lingkung

9 DARANA 1305163005110004 1305167006500027 Bani Lingkung

10 ASMARINAWATI 1305160608100001 1305165512660002 Bani Lingkung

11 MARNI 1305161001140002 1305164606710001 Bani Lingkung

12| ABDUL GAFAR 1305161106120019 | 1305160308720001 Bani Lingkung

13 ROSVANIDAR 1305161606160002 1471086002750001 Bani Lingkung




Sumber : Nagari Tandikek Selatan
2. Pendamping

Pendampingan bagi keluarga penerima manfaat BST diperlukan guna
percepatan pencapaian program. Pendamping sosial BST menjalankan tugas
fasilitas, mediasi dan advokasi bagi keluarga penerima manfaat BST dalam
mengakses layanan fasilitas kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial.
Pendamping sosial BST juga memastikan keluarga penerima manfaat BST
memenuhi kewajibannya sesuai ketentuan dan persyaratan untuk perubahan
perilaku keluarga penerima manfaat BST.

Pendampingan komponen kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan
sosial dilakukan dengan ketentuan berikut:

1. Pendamping Sosial BST wajib melaksanakan pertemuan kelompok

atau P2K2 dengan KPM BST dampingannya setiap bulan.

2. Pendamping Sosial BST berkewajiban memastikan bantuan
komponen kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial tepat
sasaran.

3. Pendampingan komponen lansia khusus dilaksanakan oleh
Pendamping Sosial yang ditunjuk oleh Direktorat Rehabilitasi
Sosial lanjut usia.

4, Pendampingan penyandang disabilitas berat dilaksanakan oleh
Pendamping Sosial yang ditunjuk oleh Direktorat Rehabilitasi
Sosial Penyandang Disabiltas.

Dalam melaksankan tugas pendampingan, pendamping sosial BST
dapat membentuk kelompok keluarga penerima manfaat BST berdasarkan
wilayah dampingannya. Pembentukan kelompok BST bertujuan untuk
memudahkan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan keluarga
penerima manfaat, pemutakhiran data, monitoring penyaluran bantuan,

serta untuk penyelesaian masalah dalam pelaksanaan BST.



Pembentukan kelompok dapat dilakukan dengan memperhatikan hal-
hal berikut:
Identifikasi alamat domisili dan potensi masing-masing KPM.
b. Pembagian dan pembentukan kelompok KPM dengan masing-
masing beranggotakan 10 hingga 30 KPM, dengan kriteria:
1) pembentukan kelompok dilakukan berdasarkan kedekatan
tempat tinggal KPM.
2) Pembentukan kelompok didasarkan pada jenis atau tujuan
tertentu, seperti kelompok usaha ekonomi, kesehatan dan
pendidikan.
c. Menentukan tujuan kelompok, menentukan/memilih pengurus
kelompok dan mendeskripsikan peran dan tugas pengurus
kelompok.
d. Menentukan kebutuhan administrasi kelompok.
3. Peningkatan Kemampuan Keluarga

Untuk meningkatkan perubahan perilaku keluarga penerima manfaat
BST, diperlukan edukasi untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya
pendidikan, pengasuhan anak, kesehatan, pengelolaan keuangan keluarga,
perlindungan anak, dan pengasuhan lanjut usian dan disabilitas. Peningkatan
kemampuan keluarga (P2K2) merupakan sebuah intervensi perubahan
perilaku yang terstruktur. Diberikan pada semua keluarga penerima manfaat
BST sejak tahun pertama kepesertaan BST. Materi Peningkatan kemampuan
keluarga wajib disampaikan melalui pertemuan kelompok setiap bulan yang
disampaikan oleh pendamping sosial BST terhadap kelompok-kelompok
dampingannya.

1. Tujuan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2)

a) Meningkatkan pengetahuan KPM mengenai pengasuhan anak

dan mendukung pendidikan anak di sekolah.
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b) Meningkatkan pengetahuan praktis KPM BST tentang
pengelolaan keuangan keluarga. KPM BST belajar bagaimana
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, membuat
target menabung dan menghindari hutang, serta
meningkatkan penghasilan dengan membuka usaha.

c) Meningkatkan kesadaran KPM BST dalam hal kesehatan
khususnya pentingnya 1000 hari pertama kehidupan yang
secara khusus memberi perhatian pada kesehatan ibu hamil
dan bayi.

d) Meningkatkan kesadaran KPM BST terhadap pencegahan
kekerasan terhadap anak dan memenuhi hak-hak anak, hak-
hak lansia dan disabilitas.

e) Secara umum meningkatkan kesadaran KPM BST akan hak
dan kewajibannya sebagai anggota masyarakat, khususnya
dalam pemanfaatan layanan umum yang disediakan.
pemerintah untuk memperbaiki kondisi kesehatan dan
Pendidikan.

4. Verifikasi Komitmen Bantuan Sosial Tunai (BST)

Verifikasi komitmen bertujuan untuk memantau tingkat kehadiran
anggota keluarga penerima manfaat BST pada fasilitas kesehatan dan
pendidikan secara rutin sesuai dengan protokol kesehatan, protokol
pendidikan dan sosial.

Pelaksanaan verifikasi komitmen menggunakan aplikasi mobile yang
digunakan oleh pendamping untuk mencatat kehadiran anggota keluarga
penerima manfaat pada setiap kunjungan ke layanan pendidikan, layanan
kesehatan maupun layanan kesejahteraan sosial. Hasil verifikasi komitmen
menjadi salah satu dasar penyaluran, penangguhan, dan penghentian

bantuan.
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5. Pemuktakhiran Data Bantuan Sosial Tunai (BST)

Pemutakhiran data adalah perubahan sebagian atau seluruh data awal
yang tercatat pada Master Database. Beberapa perubahan informasi dari
KPM sebagai berikut:

a) Kelahiran anggota keluarga.

b) Perubahan nama KPM PKH dikarenakan meninggal, cerai,
berurusan dengan hukum dan hilang ingatan.

c) Perubahan komponen kepesertaan, fasilitas kesehatan yang
diakses, fasilitas Pendidikan yang diakses.

d) Perubahan domisili KPM.

e) Perubahan data bantuan program komplementer.

Pelaksanaan pemutakhiran data dilakukan oleh pendamping untuk
mencatat kondisi terkini setiap ada perubahan pada setiap kunjungan ke
KPM BST.

6. Transformasi Kepersertaan BST

Yaitu proses pengakhiran sebagai keluarga penerima manfaat BST
yang dilakukan K melalui kegiatan. pemutakhiran sosial ekonomi. Semua
keluarga penerima manfaat BST didata ulang dan dievaluasi baik dalam
status kepesertaan maupun status sosial ekonomi. Kegiatan pemutakhiran
sosial ekonomi keluarga penerima manfaat BST dibantu oleh pendamping
sosial dan administrator pangkalan data di daerah. Pemutakhiran sosial
ekonomi dilakukan untuk menentukan keluarga penerima manfaat BST

berstatus transisi atau graduasi.

Transisi merupakan kondisi keluarga penerima manfaat BST yang
masih memenuhi persyaratan, memiliki kriteria komponen, dan status
ekonomi miskin. Keluarga penerima manfaat BST dengan status transisi

masih diberikan penambahan waktu sebagai KPM BST dengan memiliki hak
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dan kewajiban yang sama dengan keluarga penerima manfaat BST. KPM BST
pada masa transisi ditingkatkan kapasitasnya untuk dipersiapkan saat tidak
menerima bantuan sosial BST dan dapat diberikan program terkait
Direktorat Jaminan Sosial Keluarga dapat bekerja sama dengan
lembaga/institusi terkait dalam melaksanakan program bagi KPM pada masa
transisi.

Graduasi terdiri atas graduasi alamiah dan graduasi hasil
pemutakhiran sosial ekonomi. Graduasi alamiah merupakan berakhirnya
masa kepesertaan keluarga penerima manfaat BST akibat tidak terpenuhinya
kriteria kepesertaan. Sedangkan graduasi hasil pemutakhiran sosial ekonomi
merupakan berakhirnya masa kepesertaan keluarga penerima manfaat BST
berdasarkan hasil pemutakhiran sosial ekonomi. (Kementrian Sosial RI,

2019. Hal. 48)



